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ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi luas fungsi lahan pertanian di Jawa Tengah. Hal ini menjadi 

penting karena sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan mempunyai 

peran yang penting bagi perekonomian dan memberikan sumbangan yang besar 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Dalam penelitian ini variabel independen yang 

digunakan adalah pengeluaran per kapita, total jumlah penduduk, jumlah 

penduduk miskin, jumlah industri, dan tingkat pendidikan. Dengan menggunakan 

data sekuder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, Kementrian Pertanian, serta instansi pemerintah lainnya yang 

terkait. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data panel pada 29 

Kabupaten dan 9 Kota di Jawa Tengah dengan periode waktu 2015 hingga 2017. 

Alat analisis yang digunakan adalah regresi data panel menggunakan software e 

views 10. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan pengeluaran per 

kapita dan jumlah penduduk miskin berpengaruh negatif terhadap luas lahan 

pertanian sedangkan jumlah penduduk, jumlah industri, dan tingkat pendidikan 

berpengaruh positif terhadap luas lahan pertanian. Hanya variabel pengeluaran per 

kapita dan tingkat pendidikan yang terbukti signifikan. Variabel jumlah 

penduduk, jumlah penduduk miskin, dan jumlah industri terbukti tidak signifikan. 

Dari analisis deskriptif dapat diketahui bahwa luas lahan pertanian di Jawa 

Tengah cenderung tetap dari tahun ke tahun (konstan).  

 

Kata kunci: luas lahan pertanian, pengeluaran per kapita, total jumlah penduduk, 

jumlah penduduk miskin, jumlah industri, dan tingkat pendidikan. 
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ABSTRACT 

The aim of this study is to find out which factors influence the area of 

agricultural land use in Central Java. This becomes important because the 

agricultural sector is a strategic sector, plays an important role for the economy 

and makes a big contribution to employment. This study uses per capita 

expenditure, total population, number of poor, number of industries and level of 

education as independent variables. By using data from the Central Statistical 

Office, the Ministry of Education and Culture, the Ministry of Agriculture and 

other relevant government agencies. 

This study was conducted using panel data in 29 districts and 9 cities in 

Central Java over a period from 2015 to 2017. The analysis tool used was the 

regression of panel data using the software and views 10. From the research 

results the per capita expenditure and the number of poor were carried out. 

negative effects on the agricultural area, while the population, the number of 

industries and the level of education have a positive effect on the agricultural area. 

Only variable expenditure per capita and level of education has proven to be 

significant. The variable population, the poor population and the number of 

industries were insignificant. The descriptive analysis shows that the agricultural 

area in Central Java remains constant from year to year (constant). 

 

Key words: agricultural area, per capita expenditure, total population, number of 

poor, number of industries and level of education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tahun 2019 Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mendapatkan penghargaan 

sebagai Provinsi Perencanaan dan Pembangunan Daerah (PPD) dari Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) mengalahkan 33 provinsi 

lainnya. Pemerintah Jawa Tengah dinilai memiliki keunggulan pada 

perencanaan, inovasi, penurunan kemiskinan, integrasi program, dan 

kelembagaan yang efektif serta reformatif. Maka sudah seharusnya dengan 

penghargaan tersebut permasalahan di sektor pertanian sebagai salah satu 

sektor unggulan di Jawa Tengah dapat segera diselesaikan yang diantaranya 

mencakup menurunnya minat kerja di sektor pertanian, menurunnya luas 

lahan pertanian, dan menurunnya produktivitas produksi. 

Berdasarkan data dari Badan Pertanahan Nasional (BPN), jika dirata-rata 

lahan pertanian yang berkurang di Jawa Tengah sekitar 700 hektare per tahun. 

Kemudian dalam upaya mempertahankan lahan pertanian untuk menghindari 

penurunan luas lahan, pemerintah Jawa Tengah memberi kebijakan mengenai 

kawasan lindung dan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), dimana 

kebijakan tersebut diperuntukkan untuk perlindungan lahan pertanian. 

Diharapkan selain masyarakat berkomitmen menjaga fungsi lahannya, status 

lahannya juga lebih baik atau bersertifikat. (RPJMD Jawa Tengah, 2019)  
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Gambar 1.1 

Luas Lahan Pertanian di Jawa Tengah Tahun 2006-2010 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Jawa Tengah, 2019 

Berdasarkan gambar 1.1 Provinsi Jawa Tengah memiliki luas 3.254.412 

hektar. Sepanjang tahun 2006-2010, terjadi perubahan komposisi penggunaan 

lahan. Luas lahan sawah bertambah dari 990.652 hektar (30,44%) menjadi 

991.524 hektar (30,47%), sementara lahan bukan sawah berkurang dari 

2.263.760 hektar (69,56%) menjadi 2.262.888 hektar (69,53%). Penambahan 

luas lahan sawah menunjukkan adanya upaya pengembangan sawah baru serta 

komitmen menjaga pertanian lahan pangan berkelanjutan (LP2B).  

Kawasan peruntukan pertanian di Jawa Tengah meliputi kawasan 

pertanian lahan basah seluas 990.652 hektar, dan kawasan pertanian lahan 

kering seluas 995.587 hektar, yang diarahkan dan dikembangkan di semua 

Kabupaten dan Kota se-Jawa Tengah. Lahan pertanian basah dan kering 

tersebut dikelola untuk mendukung program perlindungan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan (LP2B) di Provinsi Jawa Tengah dengan rencana seluas 

1.022.570 hektar. (RPJMD Jawa Tengah, 2019) 

Secara keseluruhan luas lahan pertanian mengalami trend tetap, namun hal 

tersebut tidak berarti luas lahan pertanian baik-baik saja. Karena perbandingan 

Tahun 
Lahan 

Sawah (Ha) 

Bukan Lahan 

Sawah (Ha) 

Jumlah 

(Ha) 

2006 992.455  2.261.957 3.254.412 

2007 990.824 2.263.588 3.254.412 

2008 990.652 2.263.760 3.254.412 

2009 991.652 2.262.760 3.254.412 

2010 991.524 2.262.888 3.254.412 
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antara pertumbuhan produksi pangan dan pertumbuhan penduduk tidak 

sebanding, ditambah dengan penurunan luas lahan pertanian tetap ada di 

setiap tahunnya, bahaya akan ketahanan pangan masih menjadi masalah yang 

harus diselesaikan.  

Gambar 1.1 

Pengeluaran per Kapita di Jawa Tengah 2010-2018 

Sumber: BPS Jawa Tengah, 2019 

Dari gambar 1.2 pengeluaran per kapita mengalami peningkatan dengan 

pengeluaran tahun 2010 sebesar  Rp.8.991.960, tahun 2012 sebesar 

Rp.9.497.150, tahun 2014 sebesar Rp.9.639.740, tahun 2016 sebesar 

Rp.10.153.000, dan tahun 2018 sebesar Rp10.777.000. Peningkatan 

pengeluaran per kapita tidak semua untuk kebutuhan primer khususnya 

konsumsi makanan, masyarakat mulai banyak dituntut akan berbagai 

kebutuhan sekunder dan tersier seperti kebutuhan akan pakaian, alat 

transportasi, dan lain sebagainya. Bahkan dewasa ini, pengeluaran masyarakat 

lebih banyak untuk kebutuhan sekunder dan tersier. 
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Menurut teori Engel semakin sedikit pengeluaran untuk kebutuhan pangan 

maka akan semakin tinggi pengeluaran untuk kebutuhan selain pangan, 

begitupula sebaliknya. Hal tersebut menggambarkan taraf hidup masyarakat 

menjadi lebih baik. Salah satu konsumsi yang akan dilakukan oleh masyarakat 

dengan taraf yang lebih tinggi adalah rumah dan tanah sebagai tempat hunian 

dan untuk usaha sendiri sebagai usaha memperbaiki taraf hidup.  

Gambar 1.2 

Pertumbuhan Penduduk Menurut Umur Tahun 2014-2018  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Jawa Tengah, 2019 

Dalam gambar 1.3 secara keseluruhan pertumbuhan penduduk yang terjadi 

untuk umur 0-14, 15-64, dan 65+ cenderung meningkat. Pertumbuhan 

penduduk umur 0-14 tahun 2014-2018 sedikit mengalami penurunan dari 

8.371.597-8.194.304, untuk umur 15-64 tahun 2014-2018 mengalami 

peningkatan dari 22.592.924-23.363.185, dan untuk umur 65+ tahun 2014-

2018 mengalami peningkatan dari 2.558.142-2.933.346. Banyaknya 

masyarakat yang berumur 15-64 tahun menandakan masyarakat Indonesia 
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mayoritas masyarakat yang produktif, seharusnya Pemerintah mampu 

memanfaatkannya dengan membuka lapangan kerja sebanyak mungkin 

sehingga ke depannya PDRB per kapita dapat meningkat.  

Fenomena pertumbuhan penduduk yang tinggi mempunyai dua dampak 

yaitu positif dan negatif tergantung bagaimana pemerintah dalam 

menanggulanginya. Namun, hal yang tidak dapat dipungkiri adalah 

menurunnya luas lahan pertanian. Permintaan akan jumlah industri dan 

perumahan menjadi alasan utama berkurangnya lahan tersebut.  

Gambar 1.3 

Penduduk Miskin Jawa Tengah 2000-2010 

Sumber: BPS Jawa Tengah, 2019 

Dalam gambar 1.4 tahun 2010 penduduk miskin Jawa Tengah mencapai 

5.217.200, tahun 2015 mencapai 4.577.000, dan tahun 2019 mencapai 

3.743.230. Menurunnya jumlah penduduk miskin di Jawa Tengah membawa 

dampak baik bagi perekonomian Indonesia. Karena dengan menurunnya 

angka kemiskinan berarti pengangguran juga menurun. Semakin banyak orang 
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miskin maka luas lahan pertanian akan berkurang. Kemiskinan di sektor 

pertanian identik dengan petani gurem yang hanya memiliki < 1 Ha lahan 

pertanian. Berdasarkan penelitian Umanilo (2016) menjelaskan bahwa petani 

gurem menjual lahan pertanian karena pengaruh internal dan eksternal seperti 

mencoba memperbaiki taraf hidup, industri, jalan, dan lain sebagainya yang 

akibatnya membuat petani tersebut semakin tertekan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Pendidikan menjadi faktor penting yang memengaruhi petani gurem 

menjual lahannya. Pendidikan yang tinggi pada masyarakat akan membuat 

petani lebih bijak dalam menggunakan lahan pertanian yang memang 

seharusnya menjadi faktor produksi sektor pertanian. Dengan pendidikan 

yang tinggi masyarakat akan lebih memandang jangka panjang dari 

pentingnya lahan pertanian sebagai faktor produksi utama dalam 

menghasilkan kebutuhan pangan. Pemerintah harus mengambil kebijakan 

untuk revitalisasi pertanian baik dari sisi produksi pangan, lahan pertanian, 

dan penggunaan teknologi.  
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Gambar 1.4 

Jumlah Industri Jawa Tengah Tahun 2016  

Sumber: BPS Jawa Tengah, 2019 

Dari gambar 1.5 dapat dilihat pertumbuhan jumlah industri di Kota 

Semarang merupakan pertumbuhan jumlah industri tertinggi di Jawa Tengah. 

Jumlah industri di Kota Semarang lebih dari 600 industri besar sedangkan 

paling sedikit ada di Kabupaten Purworejo, Wonogiri, Grobogan, Blora, dan 

Kota Magelang yang mana jumlah industri besar kurang dari 50 industri. 

Penggunaan lahan yang sebelumnya lahan pertanian kemudian menjadi lahan 

nonpertanian biasanya terjadi di sektor industri-industri besar. Karena industri 

besar mempunyai jumlah modal yang lebih tinggi untuk membeli faktor 

produksi berupa tanah.  

Bagi PDRB dan pendapatan per kapita masyarakat peningkatan jumlah 

industri membawa tingkat kesejahteraan yang lebih baik. Namun, perlu 

diketahui bahwa pertumbuhan pendapatan sektor industri seharusnya 
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berpengaruh positif terhadap pendapatan sektor lainnya, yang terjadi justru 

sebaliknya pertumbuhan pendapatan sektor industri berpengaruh negatif 

terhadap sektor pertanian khususnya dengan menimbulkan masalah 

industrialisasi, berkurangnya lahan pertanian, dan rendahnya minat tenaga 

kerja sektor pertanian. 

Tabel 1.1 

Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Berdasarkan 

Penduduk Angkatan Kerja Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 - 2017 

Tahun Jumlah Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Jumlah 
SD SLTP SLTA+ 

2013 16.986.776 8.574.472 3.182.203 4.207.373 15.964.048 

2014 17.547.026 8.983.154 3.118.191 4.449.337 16.550.682 

2015 17.298.925 5.530.439 3.344.253 2.086.195 10.960.887 

2016 18.010.612 5.516.851 3.451.745 1.916.989 10.885.585 

2017 17.186.674 5.369.117 4.405.961 3.480.301 12.252.380 
Sumber: Badan Pusat Statistik 

Sejalan dengan tabel 1.1 capaian angka rata-rata lama sekolah, angka 

pendidikan yang ditamatkan merupakan indikator untuk mengukur kualitas 

SDM pada suatu wilayah. Selama kurun waktu 2013-2017, APT tingkat SD 

dan SMA cenderung menurun, dan APT SMP cenderung meningkat. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa jumlah penduduk lulusan SD di Jawa Tengah 

semakin menurun, dan bergeser pada tingkatan SMP.  

Pendidikan yang tinggi pada masyarakat akan membuat lahan pertanian 

kembali dikelola dengan baik. Pada dasarnya rendahnya informasi dan fungsi 

dari pertanian menjadi salah satu faktor utama masyarakat menjual lahannya 

dan enggan untuk bekerja di sektor tersebut. Sehingga meningkatnya 

pendidikan akan membuat masyarakat lebih peka terhadap sektor pertanian 
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sebagai sektor unggulan di Jawa Tengah. Yang nantinya alih fungsi lahan 

pertanian akan menurun dan tenaga kerja kerja di sektor pertanian akan 

meningkat. 

Pernyataan penurunan luas lahan pertanian oleh peneliti berangkat dari 

teori kependudukan Thomas Robert Malthus. Malthus merumuskan bahwa 

populasi disuatu negara akan selalu meningkat khususnya di negara-negara 

berkembang sedangkan faktor produksi tanah sifatnya tetap. Hal tersebut akan 

berpengaruh pada menurunnya produktivitas tanah sebagai lahan pertanian 

sehingga kedepannya akan mengakibatkan ketahanan pangan menurun 

(bencana kelaparan). Menurutnya cara mengatasi masalah rendahnya taraf 

hidup yang kronis atau kemiskinan absolut adalah penanaman kesadaran 

moral dan kesediaan untuk membatasi jumlah kelahiran.  

Penelitian sebelumnya oleh Zaenal Mustofa dengan menggunakan variable 

independen PDRB, jumlah industri, dan jumlah penduduk menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan baik itu jumlah penduduk, jumlah industri, maupun 

PDRB berpengaruh positif terhadap besarnya alih fungsi lahan pertanian ke 

nonpertanian. Akan tetapi hanya variabel jumlah penduduk dan jumlah 

industri yang terbukti signifikan. Sedangkan dari hasil penelitian Bayu Nafi 

Yoflanda, variable PDRB dan jumlah penduduk berpengaruh positif signifikan 

terhadap alih fungsi lahan pertanian. Tetapi variabel jumlah industri tidak 

berpengaruh signifikan terhadap alih fungsi lahan pertanian berbeda dengan 

penelitian Zaenal Mustofa.  
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Penyusun ingin kembali meneliti terkait penurunan luas lahan sebagai 

proxy dari alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian dengan menggunakan 

variabel independen pengeluaran per kapita, jumlah penduduk, jumlah 

penduduk miskin, jumlah industri, dan tingkat pendidikan untuk melihat 

pengaruhnya terhadap luas lahan pertanian ke nonpertanian. Sehingga 

penelitian ini mengangkat judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Luas Lahan Pertanian di Jawa Tengah Periode 2015-

2017”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka timbul pertanyaan penelitian sebagai 

berikut ini: 

1. Bagaimana pengaruh pengeluaran per kapita terhadap besarnya luas 

lahan pertanian di Jawa Tengah?  

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap luas lahan pertanian 

di Jawa Tengah?  

3. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk miskin terhadap luas lahan 

pertanian di Jawa Tengah?  

4. Bagaimanakah pengaruh jumlah industri terhadap luas lahan pertanian 

di Jawa Tengah?  

5. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap luas lahan pertanian 

di Jawa Tengah? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh besarnya pengeluaran per kapita terhadap 

luas lahan pertanian di Jawa Tengah 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap luas lahan 

pertanian di Jawa Tengah 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk miskin terhadap luas lahan 

pertanian di Jawa Tengah 

4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah industri terhadap luas lahan pertanian 

di Jawa Tengah 

5. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap luas lahan 

pertanian di Jawa Tengah 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:  

1. Dapat digunakan sebagai penentu kebijakan oleh pemerintah baik itu 

melalui Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah), BPN 

(Badan Pertanahan Nasional), atau Dinas Pertanian. 

2. Sebagai referensi bagi pemerintah agar lebih berhati-hati dalam 

memberikan ijin kepada para pengusaha jika ingin mendirikan sebuah 

usaha.  

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian-

penelitian yang akan datang mengenai lahan pertanian 
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D. Sistematika Pembahasan 

Penulisan dalam penelitian ini menggunakan sitematika yang dapat 

menggambarkan kerangka pemikiran melalui bab-bab sebagai berikut: Dalam 

bab pertama penyusun memaparkan mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat dari penelitian. Dalam sub bab 

latar belakang, penyusun menjelaskan alasan yang melatarbelakangi penelitian 

ini. Dalam rumusan masalah penyusun merumuskan masalah-masalah yang 

ingin dipaparkan dalam penelitian, sedangkan pada sub bab tujuan dan 

manfaat, penyusun menjelaskan tujuan akhir dari adannya penelitian dan 

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini.  

Bab kedua dalam penelitian ini menjelaskan dua hal yaitu landasan teori 

dan telaah pustaka. Landasan teori membahas mengenai teori-teori yang 

mendasari penelitian ini untuk menjelaskan luas lahan pertanian secara 

keseluruhan. Sedangkan telaah pustaka memaparkan hasil penelitian terdahulu 

mengenai tema yang sama dengan penelitian ini.  

Dalam bab ketiga penyusun menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan dalam mengolah data sehingga membuktikan hipotesis. Metode 

penelitian tersebut berkaitan dengan data, variable, serta cara pengolahan data 

tersebut. Berkaitan dengan data dalam metode penelitian, penyusun 

menjelaskan jenis, bentuk, dan sumber data. Selain itu, dalam bab ini 

penyusun juga membahas mengenai metode analisis yang digunakan untuk 

mengolah data dan alat apa yang digunakan untuk menghitung dan mengolah 

data yang sudah terkumpul.  
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Dalam bab keempat dipaparkan hasil dari penelitian yang berupa analisis 

hasil pengolahan data dan menjelaskan implikasi dari hasil penelitian serta 

membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Dalam bab ini akan diungkapkan 

hasil dari pengujian hipotesis beserta penjelasan yang logis berkaitan dengan 

hasil penelitian.  

Dalam bab kelima menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian, 

implikasi serta saran dari penyusun berkaitan dengan hasil temuan yang telah 

diperoleh dan saran untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama 

sehingga hasilnya akan lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil analisis regresi variabel pengeluaran per kapita 

berhubungan negatif signifikan terhadap luas lahan pertanian di Jawa 

Tengah. Sehingga H1 diterima bahwa pengeluaran per kapita berpengaruh 

terhadap luas lahan pertanian di Jawa Tengah.  

2. Berdasarkan hasil analisis regresi variabel jumlah penduduk berhubungan 

positif tidak signifikan terhadap luas lahan pertanian di Jawa Tengah. 

Sehingga H0 diterima bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap 

luas lahan pertanian di Jawa Tengah dengan alasan Teori Kependudukan 

Malthus yang memiliki kelemahan dengan tidak mempertimbangkan 

teknologi dan pergeseran fungsi dari yang sebelumnya lahan nopertanian 

menjadi lahan pertanian. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi variabel jumlah penduduk miskin 

berhubungan positif dan signifikan terhadap luas lahan pertanian di Jawa 

Tengah. Sehingga H0 diterima bahwa jumlah penduduk miskin tidak 

berpengaruh signifikan terhadap luas lahan pertanian di Jawa Tengah 

dengan alasan pada beberapa Kabupaten dan Kota besar di Jawa Tengah 

mengalami penurunan luas lahan sedangkan selama 3 periode jumlah 

penduduk miskin menurun. 
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4. Berdasarkan hasil analisis regresi variabel jumlah industri berhubungan 

positif tidak signifikan terhadap luas lahan pertanian di Jawa Tengah. 

Sehingga H0 diterima bahwa jumlah industri tidak berpengaruh terhadap 

luas lahan pertanian di Jawa Tengah dengan alasan peningkatan jumlah 

industri besar tidak sebanding dengan luas lahan pertanian yang masih ada. 

5. Berdasarkan hasil analisis regresi variabel pendidikan berhubungan positif 

signifikan terhadap luas lahan pertanian di Jawa Tengah. Sehingga H1 

diterima bahwa pendidikan berpengaruh terhadap luas lahan pertanian di 

Jawa Tengah. 

Kebijakan pemerintah mengadakan program kawasan lindung dan Lahan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) yang diperuntukkan untuk perlindungan 

lahan pertanian mulai terlihat hasilnya dengan menurunnya alih fungsi lahan 

pertanian bahkan di beberapa daerah mengalami peningkatan luas lahan pertanian. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah:  

1. Untuk menunjang program ketahanan pangan maka pemerintah perlu untuk 

lebih memperketat ijin penggunaan lahan dari lahan pertanian ke lahan non 

pertanian maupun sebaliknya.  

2. Pemberian izin investasi pada sektor industri pada lahan yang kurang 

produktif.  
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3. Pembatasan pertumbuhan perkotaan dan perencanaan pembangunan yang 

baik sehingga lahan pertanian dan lingkungan lainnya tidak tereksploitasi 

secara berlebihan.  

4. Mengatur tata kelola lahan Kabupaten dan Kota agar peran lahan sebagai 

faktor produksi sesuai dengan fungsinya 

5. Penyuluhan terhadap petani mengenai pentingnya pertanian terutama sawah 

perlu ditingkatkan untuk mempertahankan produktifitas sehingga hasil 

produksi yang diperoleh semakin besar, meningkatkan pendapatan petani, 

dan menyukseskan program ketahanan pangan. 
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